
PENGOLAHAN SAMPAH DAUN NANAS SEBAGAI MEDIA BERKARYA 

SENI RUPA 

 

 

TESIS 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian 

Syarat untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan Seni Konsentrasi 

Pendidikan Seni Rupa 

 

 

 

Oleh: 

NIDA SHOLIHA  

1502826 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI 

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2019 

 

 



========================================================== 

 

 

Pengolahan Sampah Daun Nanas 
Sebagai Media Berkarya Seni Rupa 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Nida Sholiha 

 

S.Pd UPI Bandung, 2019 

 

 

 

 

Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Fakultas Pendidikan Seni 

 

 

 

 

 

 

 

© Nida Sholiha 2019 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Juli, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 

 

 



  



ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menumpuknya sampah daun nanas yang belum diolah 
lebih lanjut dengan maksimal. Pengolahan sampah daun nanas sejauh ini baru diolah 

manjadi serat dan dimanfaatkan untuk pakan ternak ruminansia. Sedangkan, dalam setiap 

panen buah nanas, daun nanas yang dihasilkan mencapai 70-80 helai. Kabupaten Subang 

merupakan salah satu wilayah cocok tanam yang dapat menghasilkan nanas sampai 
2.279.799 ton. Dengan jumlah yang sangat melimpah ini, pengolahan lebih lanjut terhadap 

sampah daun nanas akan sangat bermanfaat. Dengan demikian, pengolahan sampah daun 

nanas ini akan menghasilkan sebuah benda/karya yang nantinya akan bernilai jual dan juga 
memiliki nilai estetika yang tinggi. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Subang, dengan 

objek siswa anggota Ekstrakurikuler Smansa Creative Art (SCA) tahun 2018/2019. Temuan 

penelitian ini berupa tiga jenis bahan yang dapat diolah dari sampah daun nanas yaitu daun 

kering, bubur daun, dan serat daun nanas. Proses pembuatan daun kering merupakan teknik 
yang paling mudah, sedangkan proses pembuatan serat daun nanas merupakan teknik yang 

paling sulit yang membutuhkan ketelitian khusus. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

sampah daun nanas dapat diolah menjadi karya seni rupa murni dan seni rupa terapan. 
Bahkan, pengolahan sampah daun nanas sampai ke tahap menghasilkan kertas dan papan. 

Kata kunci: pengolahan sampah, daun nanas, media berkarya, seni rupa. 
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